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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian   

Kaum sosiolog maupun pengamat memahami betul bahwa tantangan 

terbesar yang dihadapi umat manusia khususnya masyarakat negara maju dan 

berkembang adalah krisis spiritual dan semakin memudarnya akhlak dari 

kehidupan mereka. Selain persoalan akhlak, dunia juga dimeriahkan oleh ragam 

krisis kehidupan modern lainnya, baik krisis politik maupun krisis ekonomi.1 

Hal tersebut menimbulkan beragam kegelisahan yang muncul dari dasar hati. 

Jika hal ini dibiarkan terus berlarut-larut, ujungnya akan berbuah frustrasi dan 

penyakit rohani.  

Solusi terbaik dalam memberangus kegelisahan rohani adalah dengan 

jalan tazkiyatun nafs. Sebab dengan jalan tazkiyatun nafs, manusia akan 

menjaga kesucian jiwanya dari sifat-sifat yang kotor. 

Dengan kesucian jiwa dari sifat kotor, jiwa akan mampu mengenal dan 

menemukan esensi jati dirinya sendiri dan dunia spiritual yang melatar 

belakanginya. Jika ia bisa membebaskan keterikatannya pada nafsu, berarti ia 

bisa mengosongkan jiwanya dari fikiran kotor, dan tentu sangat mudah untuk 

mengisinya dengan sifat terpuji. Oleh karena itu, penyucian jiwa (tazkiyatun 

nafs) sangatlah diperlukan agar jiwa senantiasa tetap berada dalam keadaan 

 
1 Murtadha Muthahari, Falsafatul Akhlak,  terj. Muhammad Babul Ulum dan Edi Hendri M, 

Filsafat Moral Islam: Kritik Atas Berbagai Pandangan Moral Cetakan 1.(Jakarta:Al Huda), 194. 
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fitrah (suci), sehingga akal selalu dalam kondisi prima untuk selalu memilah 

pengetahuan yang ditangkap oleh indera sesuai dengan tuntutan agama, dengan 

mudah pula diresapi oleh hati sehingga terbentuklah sikap terpuji. 

Alqur’an sebagai firman Allah SWT. yang diturunkan kepada nabi 

Muhammad SAW. adalah pedoman hidup bagi manusia dalam menata 

kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan lahir dan batin, dunia dan akhirat. 

Konsep-konsep yang dibawa oleh Al qur’an selalu relevan dengan problema 

yang dihadapi manusia, karena ia turun untuk berdialog dengan setiap umat 

yang ditemuinya, sekaligus menawarkan pemecahan terhadap problema yang 

dihadapinya, kapan dan dimanapun mereka berada.  

Alqur’an menyeru manusia untuk mengamati dirinya dan juga untuk 

mensucikannya. Diri manusia rentan pada setiap perbuatan yang terjadi, 

umumnya perbuatan yang negatif. Alqur’an memerintahkan manusia untuk 

menjaga dirinya sehingga ia terbingkai oleh fitrahnya. Menjaga diri sini 

mencakup menjaga fisik dan juga jiwa dari semua penyakit yang kerap 

mengganggu. Alqur’an telah memberikan ekspresi tertinggi pada diri manusia. 

hal ini tampak jelas dari tujuan penting ajaran Islam yakni menjaga diri 

(eksistensi) manusia. 

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S Asy- Syams : 9-10 yang yang 

artinya: “Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 

sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya”.(Asy Syam: 9-10)2 

 
. (Medinah Munawwarah: Mujamma’ Khadim al Haramain asy TerjemahnyaAl Qur’an dan 4

Syarifain al Malik Fahd li thiba’at Mush-haf asy Syarif’, 1971), 1064. 
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Membaca ayat di atas, jelas bahwa mensucikan jiwa adalah sesuatu yang 

penting dalam kehidupan seorang manusia. jiwa yang bersih akan menghasilkan 

perilaku yang bersih pula, karena jiwalah yang menentukan suatu perbuatan itu 

baik atau buruk. Jadi dapat dikatakan bahwa, puncak kebahagiaan manusia 

terletak pada tazkiyatun nafs, sementara puncak kesengsaraan manusia terletak 

pada tindakan membiarkan jiwa mengalir sesuai tabiat alamiah. 

Penyucian jiwa mustahil dilakukan tanpa pengekangan diri terhadap sifat-

sifat tercela, kerja keras dan kesungguh-sungguhan. Yang kemudian 

mengharuskan diri melaksanakan mujahadah (menahan diri) dan riyadhah 

(melatih).  

Riyadhah dan mujahadah bertujuan untuk melatih diri agar tidak terbawa 

arus nafsu dan justru mengendalikan nafsu tersebut, sehingga ibadah yang 

dilakukan menjadi lebih maksimal dan lebih bernilai. Riyadhah dan mujahadah 

juga membawa orientasi kehidupan ke arah kebahagiaan ukhrowi. Muhasabah, 

mujahadah, dan riyadhah serta pengendalian nafsu merupakan awal permulaan 

seseorang memasuki dunia tasawuf, merupakan sesuatu yang berharga bagi 

peningkatan dan pembinaan moralitas, harkat kemanusiaan dan jiwa ketuhanan 

seseorang.3 

Riyadhah artinya “latihan”. Maksudnya adalah latihan rohaniah untuk 

menyucikan jiwa  dengan memerangi keinginan-keinginan jasad (badan). 

Proses yang dilakukan adalah dengan jalan melakukan pembersihan atau 

pengosongan jiwa dari segala sesuatu selain Allah, kemudian menghiasi 

 
3 Simuh, Tasawuf  dan Perkembangan Dalam Islam, (Jakarta: Rasa Grafindo Persada, 1997), 36. 
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jiwanya dengan zikir, ibadah, beramal saleh dan berakhlak mulia. Pekerjaan 

yang termasuk kedalam amalan riyâdhah adalah mengurangi makan, 

mengurangi tidur untuk salat malam, menghindari ucapan yang tidak berguna, 

dan berkhalwat yaitu menjauhi pergaulan dengan orang banyak diisi dengan 

ibadah, agar bisa terhindar dari perbuatan dosa. 4 

Tujuan riyadhah bagi seorang sufi adalah untuk mengontrol diri, baik 

jiwanya maupun badannya, agar roh tetap suci.5 Karena itu, riyadhah haruslah 

dilakukan secara sungguh-sungguh dan penuh dengan kerelaan. Riyadhah yang 

dilakukan dengan kesungguhan dapat menjaga seseorang dari berbuat 

kesalahan, baik terhadap manusia ataupun makhluk lainnya, terutama terhadap 

Allah Swt. Dan bagi seorang sufi, riyadhah merupakan sarana untuk 

mengantarkan dirinya lebih lanjut pada tingkat kesempurnaan, yaitu mencapai 

hakekat.6  

Allah berfirman dalam surat Al Fajr ayat 27-30 yang artinya : “Hai jiwa 

yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi diridhai-

Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-hamba-Ku, masuklah ke dalam 

syurga-Ku”.(QS. Al Fajr: 27-30).7 

Jiwa yang tenang adalah jiwa yang menjadikan Allah sebagai tujuan dari 

segala aktivitasnya.Ia lebih menginginkan hal-hal yang bersifat ruhaniyah, yang 

 
4 Apipudin,”Peningkatan Kesehatan Mental Melalui Pembinaan Akhlak ( Analisis Pemikiran Al-

Ghazali)”, dalam STUDIA DIDKATIKA Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol.10 No.2 Tahun 2016,  98. 

,5 Asmaran, Pengantar Studi Tasawuf, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1994), 17. 
6 Al Aziz, S., Moh. Saifulloh, Risalah Memahami Ilmu Tasawuf, (Surabaya: Terbit Terang, 1998), 

104. 
7 Al Qur’an dan Terjemahnya.., 1059. 
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bisa mengisi jiwanya dan tidak cenderung mengejar kelezatan dunia yang 

bersifat jasmaniyah. 

Al-Ghazali misalnya mengatakan bahwa jiwa yang tenang ialah jiwa yang 

diwarnai dengan sifat-sifat yang membawa pada keselamatan dan kebahagiaan, 

seperti; sabar, takut siksa, cinta kepada Allah SWT, ridha akan ketentuan Allah, 

mengharapkan  pahala,  dan  memperhitungkan  amal  perbuatan  dirinya  

selama hidup di dunia.8 

Al-Ghazali mengatakan langkah awal yang harus dilakukan untuk sampai 

kepada Allah adalah dengan menguasai dan mengendalikan hawa nafsu 

syahwât lauwamah  dan  ghodob  (amarah),  agar  seseorang  mampu  menuju  

Allah  dan menjadi  hamba  Allah  yang  sesungguhnya. Yaitu  dengan  berusaha  

melenyapkan sifat-sifat tercela dan menghiasi diri dengan sifat-sifat yang 

mahmudah (terpuji), atau berusaha masuk pada budi pekerti yang sesuai 

dengan as-Sunnah dan keluar dari perangai yang buruk.9 

Pondok pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk adalah 

contoh dari sekian banyak pesantren yang ikut berpartisipasi dalam upaya 

pembinaan dan pengembangan untuk meningkatkan kualitas spiritual-

keagamaan bagi santri dan jama'ah masyarakat sekitarnya yang dikemas 

melalui ritus riyadhah.  

 
8 M. Al-Ghazali, Ajaib Alqolb, (Terj), Nur Hicmah, Keajaiban Hati, (Jakarta: Tirta Mas, 1984), 

123. 
9 Ibid, 48. 
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Pondok pesantren Ulul Albab tidak hanya sebagai tempat mengaji dan 

mempelajari ilmu-ilmu agama melalui kitab-kitab kuning (salafiyyah) saja 

melainkan harus dipadu dengan praktik batiniah melalui pembinaan dan latihan 

spiritual (riyadhah) untuk meningkatkan kualitas akhlak moralitas dan 

memcerminkan budi pekerti yang mulia.  

Pondok pesantren ini memberikan riyadhah umum melalui kegiatan 

dzikir, pembacaan asmaul husna, sholat malam, hafalan AlQur’an, pembacaan 

kitab kuning, juga memiliki keunikan tersendiri di banding pondok pesantren 

yang lain. Adapun keunikan yang ada di pesantren ini ialah bentuk riyadhohnya 

sebagai metode pembersihan diri yang diberikan oleh kyai kepada santri berupa 

ijazahan seperti: puasa mutih, puasa ngrowot, puasa pati geni, puasa mbisu,  

puasa Daud,  ngebleng, dan lain-lain.   

Tradisi riyadhah yang ada di Pondok Pesantren Ulul Albab Sonoageng 

Prambon Nganjuk diharapkan mampu menjadi salah satu metode atau 

psikoteraphy dalam menyucikan jiwa (tazkiyatun nafs) para santri agar lebih 

siap menghadapi tantangan dan perubahan zaman  yang serba glamour dan 

materialistis hedonis seperti saat ini. Sehingga menjadi sebuah keniscayaan 

bahwa riyadhah di Pondok Pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk 

sebagai metode tazkiyatun nafs yang bermuara pada terbentuknya moral  

spiritual/akhlakul karimah, harus tetap dijaga dan lestari sepanjang masa.  

Penelitian ini bertolak pada pemikiran riyadhah merupakan alat yang 

sangat penting dalam membentuk akhlak manusia, karena dengan menghiasi 

diri kita dengan riyadhah, maka Allah SWT memperindah bathinnya dengan 
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kemampuan musyahadah yakni menyaksikan keagungan Allah SWT dengan 

hatinya. Sehingga orang yang hatinya musyahadah akan berakhlak baik, karena 

akhlak merupakan cerminnya bathin, yang mana jika hatinya musyahadah maka 

akan tercermin akhlak yang baik seperti sifat Allah SWT. 

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan sebagai salah satu 

komponen yang bertanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan 

hendaknya memperhatikan aspek-aspek yang perlu dikembangkan dalam diri 

peserta didik salah satunya adalah aspek pembentukan akhlaknya. Penelitian ini 

penting dilaksanakan untuk menggambarkan bagaimana sejatinya sebuah 

pendidikan akhlak dapat melahirkan lulusan-lulusan santri yang berprestasi 

sekaligus berakhlak  mulia. Kemudian selanjutnya hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai referensi dalam mendesain dan melaksanakan sebuah 

pendidikian akhlak di pondok-pondok pesantren khususnya yang ada di 

Kabupaten Nganjuk,  Jawa Timur.  Adapun  judul penelitian  yang  dilaksanakan 

adalah “Riyadhah sebagai Metode Tazkiyatun Nafs (Studi di Pondok 

Pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk)”.  

 

B. Fokus Penelitian 

Dalam  penelitian  ini, peneliti hendak memfokuskan pada: 

1. Bagaimana implementasi riyadhah sebagai metode tazkiyatun nafs di 

Pondok Pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk? 

2. Bagaimana implikasi riyadhah terhadap pembentukan akhlak santri di 

Pondok Pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk?   
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C. Tujuan Penelitian   

1. Untuk mendeskripsikan implementasi riyadhah sebagai metode tazkiyatun 

nafs di Pondok Pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk. 

2. Untuk mendeskripsikan implikasi riyadhah terhadap pembinaan akhlak 

santri di Pondok Pesantren Ulul Albab Sonoageng Prambon Nganjuk. 

 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Secara teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

penelitian selanjutnya dan khususnya mengenai tasawuf. 

2. Secara Praktis 

a.  Untuk  penulis 

Menambah wawasan penulis tentang tazkiyatun nafs, sebagai 

pedoman dalam bertingkah laku yang baik dalam kehidupan sehari-hari. 

Memotivasi diri agar dapat menerapkan ibadah sebagai terapi terbaik 

untuk penyucian jiwa. 

b. Untuk mahasiswa 

Dapat dijadikan sebagai sumber rujukan atau tambahan bahan 

bacaan dan juga sebagai pengetahuan tentang tazkiyatun nafs. 

 

E. Penegasan Istilah   

Untuk menghindari salah penafsiran dari salah satu pengertian para 

pembaca, perlu dijelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul tesis ini. 

Istilah-istilah yang perlu ada penjelasan adalah sebagai berikut: 
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1. Riyadhah 

Secara umum riyadhah dalam bahasa Arab memiliki makna 

olahraga karena dapat memberikan kepuasan dan kesenangan bagi yang 

melakukan olahraga tersebut, sebab fisik terlatih dan sehat. 

Riyadhah dalam pengertian secara terminologi adalah latihan-

latihan fisik dan  jiwa dalam rangka melawan getaran hawa nafsu dengan 

melakukan puasa, khalwat, bangun di tengah malam (qiyamullail), 

berdzikir, tidak banyak bicara, dan beribadah secara terus menerus untuk 

penyempurnaan diri secara konsisten. Semua kondisi puncak kebahagiaan, 

puncak penderitaan, puncak kegembiraan, dan puncak kesedihan 

merupakan wujud dari  riyadhah.  Manusia mempersiapkan diri dengan 

berbagai latihan-latihan jiwa untuk kesucian batin.10 

Dalam kajian tasawuf, riyadhah diartikan sebagai olah jiwa. Proses 

ini harus dilalui oleh setiap orang yang ingin menempuh jalan spiritual. 

2. Metode 

Kata metode berasal dari bahasa Yunani. Secara bahasa (etimology), 

kata metode berasal dari dua suku kata, yaitu “meta” dan “hodos”. Meta 

berarti ”melalui” dan hodos berarti “jalan” atau “cara” untuk mencapai 

sebuah tujuan.11  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), metode mempunyai 

arti cara teratur dan terfikir baik-baik untuk mencapai maksud, cara kerja 

 
10 H. Badrudin, Pengantar Ilmu Tasawuf. (Serang : Penerbit A-Empat, 2015), 49. 
11 Ramayulis dan Syamsu Nizar, Filsafat Pendidikan Islam Telaah Sistem Pendidikan dan 

Pemikiran Para Tokohnya.(Jakarta:Kalam Mulia,2009), 209. 
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yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 

mencapai tujuan yang ditentukan.12 

3. Tazkiyatun Nafs 

Tazkiyatun Nafs secara etmologis mempunyai dua makna yaitu 

penyucian  dan penyembuhan.  Menurut  istilah berarti penyucian jiwa  dari 

segala penyakit dengan menjadikan asma dan sifa Allah sebagai akhlaknya 

(Takhalluq) yang  pada akhimya  tazkiyah  adalah tathahhur,  tahaqquq dan 

takhalluq.13 

Para sufi mengartikan tazkiyatun nafs dengan tahalliyatun nafs dan 

tahliyatun nafs dalam arti melalui latihan jiwa yang berat mengkosongkan 

diri dari akhlak tercela, dan mengisi dengan akhlak terpuji serta sampai pada 

usaha kerelaan dan memutuskan segala hubungan yang dapat merugikan 

kesucian jiwa dan mempersiapkan diri untuk menerima pancaran nur illahi 

(tajalli). Dengan bebasnya jiwa dari akhlak tercela dan penuh dengan akhlak 

terpuji, maka orang mudah mendekatkan diri kepada Allah dalam arti 

kualitas, serta memperoleh nur-Nya, kemuliaan dan kesehatan mental dalam 

hidup.14 

 

 

 
12 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam.(Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

40. 
13 Masyhuri,  “Prinsip-Prinsip   Tazkiyah  al-Nafs   dalam  Islam  dan  Hubungannya  dengan 

Kesehatan Mental”, Jurnal Pemikiran Islam; Vol. 37, No. 2 Juli-Desember 2012, 95. 
14 Mustafa Zahri, Kunci Memahami Ilmu Tasawuf, ( Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 45. 


